4.1.

4.2.

BAB IV

GAMBARAN UMUM SMP N 1 NGRAMPAL SRAGEN

Sejarah Sekolah

SMP N 1 Ngrampal dulunya adalah sekolah SMEP (Sekolah Menengah
Ekonomi Pertama), dan pada tahun 1979 berdiri SMP N 1 Ngrampal dengan
nama SLTP N 1 Ngrampal. Terletak di jalan P. Mangkubumi No. 2 Pilangsari
Ngrampal Sragen. Luas seluruh bangunan 2.282 m? dengan luas tanah 9240
m?.

SMP N 1 Ngrampal dari kelas VII-IX terdiri dari 24 ruang kelas terdiri
dari kelas VII A-VII H, VIII A-VIII H dan IX A-IX H. Serta terdiri dari -+
840 siswa.

Visi Dan Misi SMP N 1 Ngrampal Sragen

4.2.1. Visi

“Unggul Dalam Mutu Santun Dalam Perilaku”

4.2.2. Misi

1. Mewujudkan Kepatuhan Terhadap Tata Tertib Sekolah.

2. Mewujudkan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Yang Kondusif
Dan Fasilitas Belajar yang Memadai.

3. Mewujudkan Profesionalisme Guru dan Pegawai Sekolah.

4. Mewujudkan Penghayatan Terhadap Agama yang Dianut Sehingga
Menjadi Sumber Kearifan Dalam Bertindak.

5. Mewujudkan Sekolah Sehat dan Inovatif.

6. Mewujudkan Nilai-nilai Solidaritas Bagi Kehidupan Sekolah.
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4.3. Struktur Organisasi SMP N 1 Ngrampal Sragen

4.3.1.Struktur Organisasi
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Dalam suatu lembaga yang sedang berkembang sangat diperlukan

suatu organisasi yang baik. Dimana dalam struktur organisasi tersebut

ada pembagian tugas dari masing-masing bagian terkait. Dengan

adanya struktur

organisasi

yang terencana dengan baik maka

memudahkan dalam mencapai koordinasi kerja. Berikut struktur

organisasi SMP N 1 Ngrampal Sragen :

KAB. SRAGEN

KEPALA DINAS PENDIDIKAN

Dra. ENDANG HANDAYANI,

MM

PENGAWAS

PEMBINA
Drs. MARGONO, MM
KETUA KOMITE KEPALA
SEKOLAH SEKOLAH
SATIMIN SUTIYO, S.Pd, MM
WAKASEK WAKASEK W \“NA\!(\:;’I:F'\N&
PERLUASAN AKSES PENINGKATAN MUTL by
Drs. HARYANA KASIRON, $.Pd PRAYOGA, S04
, BIDANG 4 BIDANG BIDANG ; BIDANG
BIDANG S'::’;‘,::& LAYANAN ” 31'23:{“ o || PENDIDIKS BUDAYA& l\[‘li\l:)r‘:\(?iN " BIDANG SISTEM
KESISWAAN PR‘AS \‘R‘*\N-\ BIMBINGAN& PEMBEL AJA‘R-\N TENAGA LINGKUNGAN PEMBI “:_\ AN PSM&KEMITRAAN INFORMASI
AR KONSELING ! N : KEPENDIDIKAN SEKOLAH A MANAJEMEN
T KADEWIK, BIBIT SATRUDIN,
Drs. PURNAWAN ||IL. SUTRISNO, S.Pd | [SRIRAHAYU, S Pd| | TRIHARYANTO o SRIWANTO,SPd | |SUDARMAJL SPD || R SUMARTOPO Y

Gambar 4.1. Struktur Organisasi

4.3.2. Tugas dan Fungsi Masing-masing Bagian

1. Kepala Dinas Pendidikan

Dinas Pendidikan mempunyai tugas melaksanakan urusan

pemerintahan daerah berdasar asas otonomi dan tugas pembantuan

dalam bidang pendidikan.
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Dinas Pendidikan menyelenggarakan fungsi :
a. Perumusan kebijakan teknis bidang pendidikan, sesuai dengan
kebijakan yang ditetapkan Bupati.
b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum
Bidang Pendidikan.
c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang pendidikan.
d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
2. Pengawas Pembina
Tugas pokok pengawas pembina adalah melakukan penilaian
dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi supervisi, baik
supervisi akademik maupun supervisi manajerial. Berdasarkan tugas
pokok dan fungsi di atas minimal ada tiga kegiatan yang harus
dilaksanakan pengawas yakni:

1. Melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah, Kkinerja
kepala sekolah, kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah,

2. Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah
beserta pengembangannya,

3. Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program
pengembangan sekolah secara kolaboratif dengan stakeholder
sekolah.

3. Ketua Komite Sekolah
a. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas dan kewajiban

komite sekolah.
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b. Mengkoordinasikan, mengendalikan, dan melakukan
pengawasan pelaksanaan tugas baik pengurus harian maupun
pengurus bidang agar tercapai kinerja organisasi yang maksimal.

c. Mengkoordinasikan dan mengkomunikasikan aspirasi dan
kepentingan anggota komite dan masyarakat terkait dengan
kebijakan pendidikan di SMP N 1 Ngrampal Sragen.

4. Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap terselenggaranya
semua komponen dalam system sekolah.

b. Kepala sekolah memiliki kemampuan yang tinggi dalam bekerja
secara penuh dalam posisinya, serta mampu menggerakkan
seluruh tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan siswa sesuai
peran dan fungsinya secara efektif dan efisien.

5. Wakasek Perluasan Akses

a. Bidang kesiswaan

Mengatur pelaksanaan Bimbingan Konseling

- Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan 7K
(Keamanan, Kebersihan, Ketertiban, Keindahan,
Kekeluargaan, Kesehatan dan Kerindangan)

- Mengatur dan membina program kegiatan OSIS meliputi:

Kepramukaan, Palang Merah Remaja (PMR), Kelompok

lImiah Remaja (KIR), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS),

Patroli Keamanan Sekolah (PKS) Paskibra

- Mengatur pelaksanaan Kurikuler dan Ekstra Kurikuler
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- Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan siswa
teladan sekolah

- Menyelenggarakan Cerdas Cermat, Olah Raga Prestasi

- Menyeleksi calon untuk diusulkan mendapat beasiswa.

b. Bidang sarana & prasarana

- Merencanakan  kebutuhan sarana prasarana  untuk
menunjang proses belajar mengajar

- Merencanakan program pengadaannya

- Mengatur pemanfaatan Sarana Prasarana

- Mengelola perawatan, perbaikan dan pengisian

- Mengatur pembakuannya

- Menyusun laporan.

c. Bidang layanan bimbingan & konseling

- Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan dan
konseling

- Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi
masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa tentang
kesulitan belajar

- Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa agar
lebih berprestasi dalam Kegiatan belajar

- Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam
memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan dan

lapangan pekerjaan yang sesuai
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Mengadakan penilaian pelaksanaan Bimbingan dan
Penyuluhan

Menyusun Satatistik hasil penilaian B.K

Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar
Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut
Bimbingan dan Konseling

Menyusun laporan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling.

6. Wakasek Peningkatan Mutu

a. Bidang Kurikulum & Pembelajaran

Mensosialisasikan  pelaksanaan dan  pengembangan
kurikulum

Mengambil tindakan kreatif pembagian tugas dan
penyusunan jadwal pembelajaran

Mengambil inisiatif untuk mengkoordinasikan dan
mengarahkan dalam penyusunan, pengambangan dan
pelaksanaan kurikulum

Mengkoordinasikan penyusunan dan pengembangan
modul mata pelajaran / bahan ajar

Melaksanakan pemilihan guru breprestasi

Mengambil inisiatif pembinaan lomba-lomba bidang
akademis

Melakukan koordinasi dalam kegiatan ulangan dan ujian (
harian, mid semester, semester, ujian akhir)

Melakukan tindakan koordinasi pelaksanaan studi banding.
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b. Bidang Pendidik & Tenaga Kependidikan

Mengkoordinir proses analisis kebutuhan pelanggan dan
mendeskripsikannya dalam program Kkerja yang harus
dilaksanakan oleh tim kerja/dan atau Program Studi
Keahlian terkait

Membuat Sasaran Mutu Pendidikan dan Pelatihan,
bersama-sama dengan Waka lainnya

Menyusun uraian tugas dan wewenang para tenaga
pendidik, agar mampu melaksanakan penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan

Meningkatkan nilai akademik sesuai Profil Sekolah
Bertaraf nasional

Memberikan usulan reward mengenai tenaga pendidik
kepada kepala sekolah

Memberikan usulan pemilihan dan penempatan tenaga
pendidik pada bidang pekerjaan diklat kepada kepala

sekolah.

c. Bidang Budaya & Lingkungan Sekolah

Menciptakan suasana, iklim, dan lingkungan pendidikan
yang kondusif untuk pembelajaran yang efisien dalam
prosedur pelaksanaan.

Pelaksanaan penciptaan suasana, iklim, dan lingkungan
pendidikan.

Menetapkan pedoman tata-tertib.
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- Kode etik sekolah yang mengatur guru dan tenaga
kependidikan memasukkan larangan bagi guru dan tenaga
kependidikan, secara perseorangan maupun kolektif.

7. Wakasek Managemen & Pencitraan
a. Bidang Keuangan & Pembiayaan

- Sekolah/Madrasah menyusun pedoman pengelolaan biaya
investasi dan operasional yang mengacu pada Standar
Pembiayaan.

- Pengelolaan biaya investasi dan operasional Sekolah.

b. Bidang PSM & Kemitraan

- Menyusun dan melaksanakan program pembinaan
hubungan.

- Menyusun dan melaksanakan program kemitraan dengan
lembaga lain yang relevan, berkaitan dengan input,
proses, output, dan pemanfaatan lulusan.

- Menyusun dan melaksanakan program kegiatan bakti
sosial, karya wisata, dan pameran hasil pendidikan,

promosi sekolah.

4.4. Tata Tertib Siswa SMP N 1 Ngrampal Sragen
Ketentuan Umum
Setiap siswa wajib melaksanakan ketentuan yang tercantum dalam tata tertib
sekolah.
- Pasal 1

Pakaian Sekolah




1. Umum
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Sopan, rapi, sesuai dengan ketentuan yang berlaku

a. Baju dimasukkan kedalam celana/rok

b. Panjang celana dan rok sesuai ketentuan yang berlaku, celana

panjang, rok panjang

c. Celana dan lengan baju tidak digulung

d. Pakaian OR, wajib memakai pakaian OR yang telah ditentukan

€. Sepatu hitam, kaos kaki putih, kecuali Jum’at kaos kaki hitam.

2. Pakaian seragan sekolah

a. Hari Senin&Selasa: OSIS atas putih bawah biru tua, lengkap dengan

b. Rabu

c. Kamis&Jum’at

d. Sabtu

- Pasal 2

atribut (Jilbab warna putih polos, bagi yang

berjilbab)

. Atas kotak, bawah hijau, lengkap dengan atribut

(Jilbab warna biru tua polos, bagi yang

berjilbab)

: Pramuka atas coklat muda bawah coklat tua,

lengkap dengan duk & atribut (Jilbab warna

coklat tua polos, bagi yang berjilbab)

. Atas batik sukowati bawah putih, lengkap

dengan atribut (Jilbab warna putih polos, bagi

yang berjilbab)

Masuk dan Pulang Sekolah

1. Siswa wajib hadir di sekolah sebelum bel berbunyi
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2. Siswa terlambat harus lapor kepada guru piket

3. Selama pelajaran berlangsung, pergantian jam siswa dilarang berada
diluar kelas

4. Pada waktu pulang sekolah, diwajibkan langsung pulang kerumah
Waktu/jam masuk & pulang sekolah

Senin, Selasa, Rabu : Jam 07.00 — 12.10

Kamis : Jam 07.00 — 11.30

Jum’at : Jam 07.00 — 11.00

Sabtu : Jam 07.00 — 11.30
- Pasal 3

Kebersihan, Kedisiplinan dan Ketertiban

1. Setiap kelas dibentuk regu Kkerja, bertugas menjaga kebersihan,
kedisiplinan, ketertiban kelas dan memelihara perlengkapan kelas

2. Piket kerja membersihkan ruang kelas, teras kelas siang hari setelah
pelajaran selesai.

3. Setiap siswa membuang sampah pada tempatnya

4. Setiap siswa menjaga kebersihan kamar mandi/WC, halaman sekolah,
kebun sekolah dan lingkungan sekolah.

- Pasal 4

Sopan Santun dan Pergaulan

1. Mengucap salam antar sesame teman, guru, karyawan dan kepala
sekolah
2. Saling menghormati antar sesame teman, guru, karyawan dan kepala

sekolah
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3. Menggunakan bahasa yang sopan, yang membedakan hubungan dengan
orang tua & dengan teman bergaul
4. Membiasakan diri mengucapkan terima kasih kalau memperoleh
bantuan/jasa dari orang lain.
- Pasal 5

Upacara Bendera & Peringatan Hari Besar

1.

2.

Setiap Senin wajib mengikuti upacara bendera
Wajib mengikuti upacara hari-hari besar keagamaan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku. Dengan seragam yang telah ditentukan.

- Pasal 6

Larangan-larangan

1.

2.

8.

9.

Merokok, minum-minuman keras dan megkonsumsi narkoba

Berkelahi dengan perorangan maupun kelompok didalam sekolah
maupun diluar sekolah

Membuang sampah tidak pada tempatnya

Mencorat-coret di dinding bangunan, pagar sekolah, perabot dan
peralatan sekolah yang lainnya

Berbicara kotor, mengumpat, bergunjing & menghina

Membawa barang yang tidak ada hubungannya dengan kepentingan
sekolah : CD pornografi, gambar pornografi, dll

Membawa kartu bermain judi di sekolah

Mengenakan perhiasan yang mencolok

Membawa HP

10. Berkuku panjang
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11. Mengecat rambut

12. Bertato

13. Membawa sepeda motor di sekolah.
- Pasal 7

Pelanggaran dan Sanksi

Siswa melakukan pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan yang tercantum
dalam tata tertib kehidupan di sekolah dikenai sanksi sebagai berikut :

1. Teguran lisan

2. Teguran tertulis

3. Panggilan orang tua

4. Skorsing

5. Dikeluarkan dari sekolah.

4.5. Beasiswa di SMP N 1 Ngrampal

Beasiswa penuh yang akan diberikan di SMP N 1 Ngrampal merupakan
beasiswa rutin per tahun yang diberikan pada bulan Januari oleh pihak
kementrian pendidikan nasional, berdasarkan edaran dari kementrian
pendidikan nasional pada tahun ajaran 2013/2014 jumlah total beasiswa
sebesar Rp.34.100.000,- yang diberikan kepada 62 siswa dimana masing-
masing siswa menerima Rp.550.000,-. Pada tahun ajaran 2014/2015 jumlah
total beasiswa sebesar Rp.29.700.000,- yang diberikan kepada 54 siswa
dimana masing-masing siswa menerima Rp.550.000,-. Beasiswa penuh
diberikan untuk seluruh siswa kelas VII, VIII dan XI. Semua siswa berhak

mendapatkan beasiswa penuh di SMP N 1 Ngrampal baik yang berprestasi
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maupun yang kurang mampu melalui tahap-tahap yang telah ditentukan oleh
SMP N 1 Ngrampal.

Beasiswa yang diberikan SMP N 1 Ngrampal adalah beasiswa dari
pemerintah dan beasiswa penuh. Beasiswa dari pemerintah berasal dari
departemen pendidikan nasional sedangkan beasiswa penuh berasal dari iuran

dana dari wali murid sesuai kesepakatan panitia penerimaan beasiswa.

4.6. Struktur Tim Pelaksana Beasiswa

KETUA

I I

SEKRETARIS BENDAHARA | [PENDAFTARAN SELEKSI

Gambar 4.2. Struktur Tim Pelaksana Beasiswa
Tugas Tim Pelaksana Beasiswa
1. Ketua
a. Menerima dan menandatangani laporan-laporan dari seksi pendaftaran
untuk selanjutnya menyerahkan laporan pendaftaran seksi pendaftaran.
b. Menerima dan menandatangani laporan dan surat pemberitahuan hasil
seleksi dari seksi seleksi nilai dan selanjutnya menyerahkan laporan
dan surat pemberitahuan hasil seleksi kepada seksi seleksi.
2. Sekretaris
a. Membuat formulir pengajuan beasiswa.
b. Membuat laporan pertanggungjawaban.
3. Bendahara
a. Berkoordinasi dengan bendahara rutin komite sekolah mengenai

proses penyampaian beasiswa.
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Membuat anggaran-anggaran terkait biaya pelaksana penerima

beasiswa.

4. Seksi pendaftaran

a.

b.

C.

Menyampaikan informasi beasiswa kepada siswa.
Menerima dan mengecek syarat-syarat pengajuan beasiswa.
Membuat laporan pengajuan beasiswa dan jurnal pengajuan beasiswa

dan dimintakan tanda tangan kepada ketua.

5. Seksi seleksi

a.

Melakukan proses seleksi penyaringan peringkat nilai berdasarkan
Kriteria yang ada.

Membuat laporan dan surat pemberitahuan hasil seleksi penyeleksian.
Menyerahakan laporan dan surat hasil seleksi kepada ketua untuk
ditandatangani.

Menerima laporan dan surat pemberitahuan hasil seleksi yang telah
ditandatangani oleh ketua.

Menyerahkan surat pemberitahuan hasil seleksi yang telah

ditandatangani ketua panitia kepada calon penerima beasiswa.

4.7. Contoh Kasus Sistem Lama

Sistem lama pada SMP N 1 Ngrampal dalam menentukan beasiswa

mengandalkan intuisi dan secara subjektif dengan melihat data calon

penerima beasiswa di SMP N 1 Ngrampal sebagai berikut:



Tabel 4.1 Data calon penerima beasiswa
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No. NISN Nama P/L t-gl;? ngg?rI] La_rll_'hr Kelas | Nilai | Prestasi O';?{SSJ a Tg]r%%lé?l?:n Pekerjaan | Penghasilan
1. | 0021071334 | Nur Chusnaini P | 16 | 06 | 2002 7 75 Kab | Yitno Sudigdo 2 Wiraswasta 2.000.000
2. | 0010806944 | Bayu Pamungkas L | 26 | 06 | 2001 7 90 Prov | Jakimin Jito W 2 Wiraswasta 3.000.000
3. 10029088300 | Riyani Lestari P | 28 | 09 | 2002 7 85 Kab | Partono 3 Petani 800.000
4. | 0019587813 | Maulana Abdul Aziz L | 11 | 11 | 2001 7 70 Kab | Purnomo 2 Petani 1.000.000
5. | 0027976335 | Dedi Arif Achmadi L | 06 | 03 | 2002 7 75 Prov | Kasimin 2 Petani 800.000
6. | 0010820833 | Heri Rendi Muhammad L | 08 | 04 | 2001 7 75 Kab | Mugiri 2 Wiraswasta 1.200.000
7. | 0005356665 | Amara Habibah P | 03 | 11 | 2000 8 60 - Sujino 1 Wiraswasta 3.000.000
8. | 0010820836 | Putri Aprilia P | 30 | 04 | 2001 8 75 - Samidi 2 Kary swasta 1.000.000
9. | 0011678666 | Sasa Rahma Dewi P | 12 | 08 | 2001 8 85 Kab | Sadimin 2 Wiraswasta 1.000.000
10. | 0007351420 | Mery Sabatina Salsabela | P | 10 | 05 | 2000 8 85 Prov | Wasono 2 Petani 800.000
11. | 0005356717 | Erdwand Wahyudi L | 01| 12 | 2000 8 65 - Tugimin 1 Kary swasta 2.000.000
12. | 0004604938 | Irsa Fafik Azizah P | 07 | 08 | 2000 8 80 Kab | Suwardi 2 Wiraswasta 3.000.000
13. | 9996592845 | Alvin Puji Septyan L | 29 | 09 | 1999 9 80 Kab | Jarwanto 3 Wiraswasta 3.000.000
14. | 9966636355 | Doni Anas Ashori L |24 | 12 | 1996 9 65 - Rupangat 3 Wiraswasta 3.000.000
15. | 9989537851 | Aprilia Dwi Indah Sari P | 23 | 04 | 1998 9 75 - Singat Kamto 4 Petani 800.000

Tabel 4.2. Data Siswa Penerima Beasiswa

No. NISN Nama P/L t;a ngg?rI] La?r: Kelas | Nilai | Prestasi O';irggj 3 Tg}%ﬂ;ﬂ?:” Pekerjaan | Penghasilan
1. | 0027976335 | Dedi Arif Achmadi L | 06 | 03 | 2002 7 75 Prov | Kasimin 2 Petani 800.000
2. | 0011678666 | Sasa Rahma Dewi P | 12 | 08 | 2001 8 85 Kab | Sadimin 2 Wiraswasta 1.000.000
3. | 0007351420 | Mery Sabatina Salsabela P | 10 | 05 | 2000 8 85 Prov | Wasono 2 Petani 800.000
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Data siswa penerima beasiswa diatas diperoleh secara subjektif dengan
melihat dan mempertimbangkan tabel calon penerima beasiswa diatas yaitu
berdasarkan nilai, prestasi, tanggungan orang tua, pekerjaan orang tua dan

penghasilan sehingga diperoleh siswa yang berhak menerima beasiswa.

SAW (Simple Additive Weighting)

Metode SAW (Simple Additive Weighting) sering juga dikenal dengan
istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternative pada semua
atribut (Fishburn, 1967) (MacCrimmon, 1968). Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat

diperbandingkan dengan semua rating alternative yang ada.

roxX..
—__ jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
MEIIX
. ij
L
r-”- = 4 .
M:m Xy
L Jika j adalah atribut biaya (cost)
Xy 4.1
Keterangan:
Fij . nilai rating kinerja ternormalisasi
Xij . nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria

max;;  : nilai terbesar dari setiap kriteria
min;;  : nilai terkecil dari setiap kriteria
benefit : jika nilai terbesar adalah yang terbaik

cost . jika nilai terkecil adalah yang terbaik

27
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Dimana r;j adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternative A; pada atribut
Cj;1,2,...,m dan j=1,2,...n. Nilai preferensi untuk setiap alternative (V)

diberikan sebagai berikut:

T
V, = Z 'E-"'urjr-lj
-

J

4.2

Keterangan:

V; : rangking untuk setiap alternatif

W; : nilai bobot dari setiap kriteria

rij : nilai rating kinerja yang ternormalisasi

Nilai V; yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A; lebih terpilih.

Menurut  Kusumadewi (2006) Langkah-langkah  penelitian dalam

menggunakan metode SAW sebagai berikut:

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan yaitu C;.

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (C;), kemudian
melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan
dengan jenis atribut (atribut keuntungan maupun atribut biaya) sehingga
diperoleh matriks ternormalisasi R.

Kriteria-kriteria yang digunakan dalam menyeleksi calon penerima
beasiswa berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada bidang
kesiswaan, sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata raport (benefit)

2. Nilai tes akademik (benefit)

3. Nilai tes wawancara (benefit)
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4. Jumlah penghasilan orang tua (cost)
5. Jumlah tanggungan orang tua (benefit)
6. Prestasi (benefit)

Keenam  kriteria tersebut memiliki bobot preferensi  sesuai
kepentingannya yang dinyatakan dalam tingkat persentase dimana nilai
persentase yang lebih tinggi menunjukkan bahwa kriteria tersebut memiliki
tingkat prioritas lebih tinggi.

Setelah menentukan kriteria yang akan digunakan, maka langkah
selanjutnya adalah menentukan rating kecocokan alternatif terhadap setiap
kriteria. Rating kecocokan tersebut direpresentasikan dengan nilai yang
dijelaskan seperti berikut:

1. Nilai rata-rata raport
Nilai rata-rata raport diambil dari semester 1-4 dengan batasan nilai
terendah adalah 75 dan nilai tertinggi adalah 100.

Tabel 4.3. Penentuan variable kriteria rata-rata raport

Rata-rata nilai raport | Interval | Variabel
75-82 0,33 | Rendah
83-91 0,67 Sedang
92-100 1 Tinggi

2. Nilai tes akademik
Tim penyeleksi membatasi nilai tes akademik dengan nilai terendah 75 dan
nilai tertinggi 100.

Tabel 4.4. Penentuan variable nilai tes akademik

Nilai tes akademik | Interval | Variabel
75-82 0,33 Rendah
83-91 0,67 Sedang

92-100 1 Tinggi

3. Nilai tes wawancara
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Nilai tes wawancara dinyatakan dalam persentase, dengan batasan dari 0
sampai 100 (persen).

Tabel 4.5. Penentuan variabel nilai tes wawancara

Nilai tes wawancara (%) | Interval | Variabel
75-82 0,33 Rendah
83-91 0,67 Sedang
92-100 1 Tinggi

. Jumlah penghasilan orang tua

Dalam menentukan penghasilan orang tua dipengaruhi oleh factor-faktor
lain seperti jJumlah tanggungan anak, jumlah saudara yang sudah sukses,
dan bantuan dari pihak lain misalnya paman, perusahaan, dll. Penghasilan
orang tua dibatasi oleh minimal rupiah mulai dari 1 sampai tidak
terhingga, kriteria penghasilan orang tua dibuat suatu tingkat kepentingan
kriteria kedalam bilangan fuzzy. Bilangan fuzzy untuk kriteria penghasilan
orang tua, sebagai berikut: Rendah, sedang, tinggi.

Bilangan fuzzy diatas memiliki batas-batas interval dimana batas-batas
interval tersebut ditentukan oleh inputan dari tim penyeleksi yaitu tim yang
memakai sistem ini.

Berikut tabel interval penghasilan orang tua yang telah dikonversikan
dengan bilangan fuzzy dibawah ini. Dalam hal ini interval tidak dapat
dinyatakan dalam angka karena batasan interval diinputkan oleh tim

penyeleksi.

Tabel 4.6. Penentuan variabel jumlah penghasilan orang tua
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Penghasilan Tanggungan Per;)gerrl:\isrlllan Interval Variabel
< 1.000.000 2 450.000 0,33 Rendah
>1.000.000 - < 1.500.000 2 750.000 0,67 Sedang
>1.500.000 - o0 2 950.000 1 Tinggi

Keterangan:
) o ) penghasilan
Penghasilan bersih diperoleh dari= ————
tang gumngan

. Jumlah tanggungan orang tua

Dalam menentukan tanggungan orang tua dipengaruhi oleh factor-faktor
lain seperti jJumlah tanggungan anak, jumlah saudara yang sudah sukses,
dan bantuan dari pihak lain misalnya paman, perusahaan, dll. Tanggungan
orang tua dibatasi oleh jumlah anak dalam satu keluarga, Kkriteria
tanggungan orang tua dibuat suatu tingkat kepentingan kriteria kedalam
bilangan fuzzy. Bilangan fuzzy untuk kriteria penghasilan orang tua,
sebagai berikut: Rendah, sedang, tinggi.

Tabel 4.7. Penentuan variabel tanggungan orang tua

Jumlah tanggungan orang tua | Interval | Variabel

<3 0,33 Rendah

>3-<4 0,67 Sedang

>4 1 Tinggi
. Prestasi

Dalam menentukan prestasi dipengaruhi oleh tingkat prestasi dan
banyaknya prestasi yang diraih. Jika tingkat prestasi yang diperoleh
banyak maka diambil tingkat yang paling tinggi diraih. Tingkat prestasi
tersebut meliputi: tingkat kabupaten, tingkat provinsi, tingkat nasional dan

tingkat internasional. Sedangkan banyaknya prestasi dinyatakan dalam
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hitungan fuzzy sedikit, sedang dan banyak, dimana batasan interval
sedikit, sedang dan banyak ditentukan oleh inputan dari penyeleksi.

Tabel 4.8. Penentuan variabel prestasi

Tingkat Interval Variabel
Kabupaten 0,33 Rendah
Provinsi 0,67 Sedang
Nasional 1 Tinggi

4.9. Contoh Kasus Sistem Baru Penerapan Metode SAW
Beasiswa penuh
A = Alternatif (A1, A,...Ay)
C = Kiriteria (Cq, Cy,...Cp)
W = Bobot Nilai

Tabel 4.9. Alternatif beasiswa

Alternatif Keterangan
Ay Nur Chusnaini
A Bayu Pamungkas
Az Riyani Lestari
Ay Maulana Abdul Aziz
As Dedi Arif Achmadi

Tabel 4.10. Kriteria beasiswa

Kriteria Keterangan
C, Nilai tes rata-rata raport (benefit)
C, Nilai tes akademik (benefit)
Cs Nilai tes wawancara (benefit)
Cy Jumlah penghasilan orang tua (cost)
Cs Jumlah tanggungan orang tua (benefit)
Cs Prestasi (benefit)




Tabel 4.11. Pembobotan kriteria

Kriteria

Bobot

3

RPINNWIN

Berikut adalah data yang penulis peroleh dari SMP N 1 Ngrampal:

Tabel 4.12. Data alternatif dan kriteria
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] Kriteria
Alternatif c, c, Cs Ca Cs Ce
A 75 78 79 2.000.000 2 Kab
A, 90 90 95 3.000.000 3 Prov
Az 85 83 80 800.000 3 Kab
Ay 80 78 80 1.200.000 2 Kab
As 95 89 93 800.000 2 Prov
Tabel 4.13. Data kriteria dan alternatif setelah di konversi
] Kriteria
Alternatif c, c, Cs Ca Cs Ce
Ag 0,33 0,33 0,33 1 0,33 0,33
A 0,67 0,67 1 1 0,67 0,67
Az 0,67 0,67 0,33 0,33 0,67 0,33
Ay 0,67 0,33 0,33 0,67 0,33 0,33
As 1 0,67 1 0,33 0,33 0,67
Matriks keputusan X:
Xll X!l Xln
Xml Xm! Xm?! 4.3
0,33 0,33 0,33 1 033 0,33
067 067 1 1 067 067
X=|067 067 033 033 067 033
067 033 0,33 067 033 0,33

1 0,67

1

0,33 033 0,67



Normalisasi:
X
M; Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
FIJIXU
i
ri_j = A
Min
, ij
L Jika j adalah atribut biaya (cost)
. X[_.l' 4.4
0,33 0,33
Ry, = =" = 0,33
max(0,33;0,67;0,67;0,67;1) 1
0,33 0,33
Ry, = = 2= 5,49
N max(0,33;0,67;0,67; 0,33; 0,67) 0,67
0,33 0,33
Rys = =" = 0,33
max(0,33;1;0,33;0,33; 1) 1
min (1;1;0,33;0,67;0,33) 0,33
Ry, = : = = 0,33
0,33 0,33
Ry = =2 — 5,49
max(0,33;0,67;0,67; 0,33;0,33) 0,67
0,33 0,33
Ry = =" = 0,49
max(0,33;0,67;0,33; 0,33; 0,67) 0,67
0,67 0,67
R, = =" = 0,67
“ max(0,33;0,67;0,67;0,67;1) 1
R — 0,67 B 0,67 B
22 max(0,33:0,67:0,67:0,33:0,67) 0,67
1 1
R"E = === 1
“ max(0,33;1;0,33;0,33;1) 1
min (1;1;0,33; 0,67; 0,33) 0,33
R,, = = = 0,33

1
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0,67 _ 067

max(0,33;0,67:0,67:0,33:0,33) 0,67

0,67 _ 067

max(0,33;0,67:0,33:0,33:0,67) 0,67

0,67 0,67

max(0,33;0,67;0,67;0,67;1) 1

0,67 0,67

max(0,33:0,67:0,67:0,33:0,67) 0,67

0,33 0,33
= = 0,33
max(0,33;1;0,33;0,33; 1) 1
min (1;1;0,33;0,67;0,33) _ 0,33 _
0,33 0,33
0,67 067

max(0,33;0,67:0,67:0,33:0,33) 0,67

0,33 0,33
= = 049
max(0,33;0,67;0,33;0,33;0,67) 0,67
0,67 0,67
= = 0,67
max(0,33;0,67;0,67;0,67;1) 1
0,33 0,33
= 049

max(0,33;0,67;0,67;0,33;0,67) 0,67

0,33 0,33

max(0,33:1;0,33:0,33;1) 1

min (1;1;0,33;0,67;0,33) 0,33

0,49

0,67 0,67
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0,33 0,33
R, = = = 0,49
max(0,33:0,67:0,67;0,33;0,33) 0,67
0,33 0,33
R, = = = 0,49
max(0,33:0,67:0,33;0,33;0,67) 0,67
1 1
R51 = === 1
max(0,33;0,67;0,67;0,67;1) 1
o 0,67 067
2 max(0,33:0,67:0,67:0,33;0,67) 0,67
1 1
REE = === 1
max(0,33;1;0,33;0,33;1) 1
X = min (1;1;0,33;0,67;0,33) _ 0,33 _
= 0,33 0,33
0,33 0,33
R.. = = = 0,49
max(0,33:0,67:0,67;0,33;0,33) 0,67
X = 0,67 067
% max(0,33;0,67;0,33;0,33;0,67) 0,67
033 049 033 033 049 049
0,67 1 1 033 1 1
R =067 1 033 1 1 049
0,67 049 033 049 049 049
1 1 1 1 049 1

Perangkingan:

.
V, = Z W.-"urjr-lj
i=1

_;|=

4.5

V= (0,33*3) + (0,49*2) + (0,33*3) + (0,33*2) + (0,49*2) + (0,49%1)

=510

Vo= (0,67%3) + (1%2) + (1*3) + (0,33*2) + (1*2) + (1*1)

o1
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= 10,67
V3= (0,67*3) + (1*2) + (0,33*3) + (1*2) + (1*2) + (0,49*1)
=9,49
V4= (0,67*3) + (0,49%2) + (0,33*3) + (0,49%2) + (0,49*2) + (0,49*1)
=5,42
Vs = (1*%3) + (1%2) + (1*3) + (1*2) + (0,49%2) + (1*1)
=11,98
Dari hasil perhitungan dengan metode SAW maka dapat diperoleh data
tertinggi yaitu Vs dengan nama siswa Dedi Arif Achmadi sebagai alternatif

terbaik.



